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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang analisis sistem 

pengelolaan sampah di pasar sukaramai kota medan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sistem pengelolaan sampah yang ada di Pasar Sukaramai belum dapat 

dikategorikan baik, karena masih banyak sampah yang berserakan 

disekitar lokasi pasar. 

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa pedagang di Pasar 

Sukaramai belum seluruhnya memiliki tempat pewadahan sampah 

individual. Jenis tempat pewadahan sampah yang digunakan yaitu 

keranjang bambu, plastik, kardus dan ember. Hal tersebut belum 

memenuhi syarat berdasarkan SNI 19-2454-2002. 

3. Pengumpulan sampah dilakukan setiap hari oleh petugas kebersihan 

sebanyak 2 kali dalam sehari yaitu pagi dan sore hari, rotasi dan 

periodisasi pengumpulan sampah di Pasar Sukaramai sudah memenuhi 

persyaratan. Akan tetapi tempat pengumpulan sampah tidak memiliki 

pintu yang berbeda untuk memasukkan dan mengeluarkan sampah, tempat 

pengumpulan juga tidak memiliki ventilasi yang tertutup kawat kasa, dan 

masih terdapat lalat dan tikus dimana hal ini tidak sesuai dengan 

persyaratan tempat pengumpulan sampah dalam SNI 19-2454-2002. 

4. Pengangkutan sampah terkadang masih belum dilakukan secara teratur 

setiap hari, pengangkutan sampah dilakukan pada pukul 10.00 WIB 
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sampai dengan selesai. Tanpa ada proses pemilahan dan langsung dibawa 

ke TPA. Alat pengangkut yang digunkaan belum memenuhi syarat 

berdasarkan SNI 19-2454-2002. 

5.2 Saran 

1. Disarankan kepada kepala pengelola Pasar Sukaramai Kota Medan agar 

membuat kebijakan pengelolaan sampah, untuk mewajibkan kepada setiap 

para pedagang untuk menyediakan tempat pewadahan sampah ditiap-tiap 

kios. Guna menertibkan pedagang supaya tidak lagi membuang sampah 

disembarang tempat. Memperbaiki tempat pengumpulan sampah, karena 

belum memenuhi persyaratan.  

2. Disarankan kepada pedagang Pasar Sukaramai untuk menyediakan tempat 

pewadahan sampah individu di kios/los masing-masing dengan 

memisahkan sampah organik dan anorganik untuk mempermudah 

pengumpulan dan pengangkutan sampah serta menjaga kebersihan dan 

kesehatan lingkungan tempat berjualan. 

3. Disarankan kepada institusi pendidikan, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk memperluas ilmu kesehatan masyarakat khususnya tentang 

sistem pengelolaan sampah pasar. 

 

 

 

 

 

 


